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bernilai guna, khususnya pupuk organik. Permasalahan
utama yang dihadapi mitra adalah rendahnya
pemahaman dan keterampilan pengelolaan limbah, serta
buruknya sanitasi lingkungan akibat penumpukan kotoran
ternak. Metode pelaksanaan dilakukan  melalui
pendekatan partisipatif berupa sosialisasi, pelatihan
teknis, dan pendampingan berkelanjutan.  Hasil
menunjukkan adanya peningkatan signifikan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat, terbukti
dengan penerapan pengolahan limbah menjadi pupuk
organik padat dan cair oleh kelompok mitra PemudaMu
Farm. Program ini juga mendorong kesadaran lingkungan
serta peluang ekonomi baru berbasis pemanfaatan limbah
peternakan. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini
berkontribusi  pada  peningkatan kesejahteraan
masyarakat  sekaligus mendukung  pembangunan
pemberdayaan masyarakat berkelanjutan di sektor peternakan.

Kata Kunci: Pengabdian
masyarakat, limbah
peternakan, pupuk organik,

Abstract : This community service program aims to
increase the capacity of the Plalangan Village community,
Jenangan District, Ponorogo Regency, to process livestock
waste into useful products, specifically organic fertilizer.
The main problems faced by partners are the low
understanding and skills of waste management, as well as
poor environmental sanitation due to the accumulation of
livestock manure. The implementation method is carried
out through a participatory approach in the form of
socialization, technical training, and ongoing mentoring.
The results show a significant increase in community
knowledge and skills, as evidenced by the implementation
of waste processing into solid and liquid organic fertilizer
by the PemudaMu Farm partner group. This program also
encourages environmental awareness and new economic
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Keywords: Community opportunities based on the utilization of livestock waste.

service, livestock waste, Thus, this community service activity contributes to

organic fertilizer, improving community  welfare  while supporting

community empowerment sustainable development in the livestock sector.
PENDAHULUAN

Desa Plalangan yang terletak di Kecamatan Jenangan, Kabupaten Ponorogo,
merupakan wilayah dengan mayoritas penduduk bermata pencaharian sebagai petani
dan peternak. Aktivitas peternakan, khususnya sapi, menghasilkan limbah dalam
jumlah cukup besar setiap harinya. Selama ini limbah tersebut, terutama kotoran
ternak, belum dikelola secara optimal sehingga menimbulkan persoalan lingkungan,
antara lain pencemaran tanah dan air, bau tidak sedap, serta potensi penyebaran
penyakit zoonosis (Kabeyi & Olanrewaju, 2022). Kondisi ini semakin diperburuk
dengan merebaknya wabah Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) pada tahun 2025, yang
menginfeksi sekitar 30 ekor sapi di desa tersebut dan menyebabkan sebagian
kematian ternak. Situasi tersebut tidak hanya menurunkan produktivitas peternakan,
tetapi juga mengancam ketahanan ekonomi keluarga peternak (Fuad & Winarsih,
2021).

Di sisi lain, limbah peternakan memiliki potensi besar apabila dikelola dengan
benar. Kotoran sapi dapat diolah menjadi pupuk organik padat maupun cair yang
bermanfaat untuk meningkatkan kesuburan tanah (Aini et al., 2022), serta
dikembangkan sebagai sumber energi alternatif melalui biogas (Kabeyi & Olanrewaju,
2022). Produk-produk tersebut tidak hanya ramah lingkungan, tetapi juga memiliki nilai
ekonomi yang dapat mendukung peningkatan pendapatan masyarakat pedesaan
(Aini et al.,, 2022). Sayangnya, keterbatasan pengetahuan, keterampilan, dan
ketersediaan teknologi tepat guna masih menjadi hambatan utama dalam
pemanfaatan potensi ini (Fuad & Winarsih, 2021).

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan kapasitas masyarakat Desa Plalangan
melalui pelatihan dan pendampingan pengolahan limbah peternakan. Program ini
sejalan dengan roadmap Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
(LPPM) Universitas Muhammadiyah Ponorogo yang berfokus pada penerapan
teknologi ramah lingkungan, sekaligus mendukung pencapaian Sustainable
Development Goals (SDGSs), khususnya pada aspek keberlanjutan lingkungan, energi
bersih, dan penguatan kemandirian ekonomi lokal.

METODE

Metode pelaksanaan pengabdian menggunakan pendekatan partisipatif dengan
melibatkan masyarakat secara langsung. Tahapan kegiatan meliputi:

1. Observasi awal dan identifikasi permasalahan mitra.
2. Sosialisasi pentingnya pengolahan limbah peternakan yang ramah lingkungan.
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3. Pelatihan teknis pembuatan pupuk organik padat dan cair berbasis kotoran
sapi.

4. Pendampingan penerapan teknologi tepat guna sederhana.

5. Monitoring dan evaluasi terhadap keterlibatan serta kemampuan masyarakat
dalam mengaplikasikan hasil pelatihan.

Mitra utama kegiatan ini adalah kelompok PemudaMu Farm yang menyediakan lokasi,
bahan, serta sumber daya manusia untuk mengikuti pelatihan. Pelaksanaan dilakukan
secara kolaboratif antara tim pengabdian, pemerintah desa, dan masyarakat
setempat.

Metode pelaksanaan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif
dengan melibatkan masyarakat secara langsung sebagai subjek utama kegiatan.
Pendekatan partisipatif dipilih karena mampu meningkatkan rasa memiliki masyarakat
terhadap program, sekaligus memastikan keberlanjutan hasil kegiatan. Seluruh
tahapan kegiatan disusun secara sistematis untuk menjawab kebutuhan mitra, yaitu
kelompok PemudaMu Farm yang berperan sebagai komunitas percontohan dalam
pengolahan limbah peternakan di Desa Plalangan. Tahap awal dimulai dengan
observasi lapangan dan identifikasi permasalahan, melalui diskusi kelompok terfokus
bersama masyarakat dan pemerintah desa. Proses ini penting untuk memetakan
kondisi riil, termasuk volume limbah, pola pengelolaan yang sudah berjalan, serta
kendala yang dihadapi peternak. Hasil identifikasi menjadi dasar perancangan materi
pelatihan. Selanjutnya dilakukan sosialisasi mengenai pentingnya pengolahan limbah
ternak yang ramah lingkungan. Tahap ini bertujuan membangun kesadaran
masyarakat akan bahaya pembuangan limbah sembarangan sekaligus manfaat
ekonominya jika dikelola dengan baik. Tahap inti adalah pelatihan teknis pembuatan
pupuk organik padat dan cair berbasis kotoran sapi. Peserta diperkenalkan pada
teknik fermentasi sederhana dengan bahan tambahan lokal yang mudah diperoleh.
Kegiatan ini sekaligus mengenalkan potensi pemanfaatan limbah sebagai pupuk
organik. Tahap terakhir adalah monitoring dan evaluasi, meliputi penilaian keterlibatan
peserta, tingkat keterampilan, serta keberhasilan mereka dalam mengaplikasikan
hasil pelatihan. Evaluasi dilakukan secara berkala melalui observasi langsung dan
wawancara singkat. Kegiatan ini dilaksanakan secara kolaboratif antara tim
pengabdian, pemerintah desa, dan kelompok masyarakat. Sinergi multi pihak tersebut
diharapkan memperkuat keberlanjutan program serta memperluas dampak positifnya
terhadap ekonomi dan lingkungan desa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan
dan keterampilan masyarakat Desa Plalangan. Masyarakat yang sebelumnya
membuang limbah ternak secara sembarangan mulai mampu mengolahnya menjadi
pupuk organik. Hasil pelatihan berupa pupuk padat dan pupuk cair telah diujicobakan
pada lahan pertanian warga dengan hasil yang baik. Selain itu, kegiatan ini
menumbuhkan kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan
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mengurangi pencemaran. Peran mitra sangat aktif, baik dalam penyediaan tempat
maupun dalam keberlanjutan praktik pasca-pelatihan. Mitra tetap mengaplikasikan
keterampilan yang diperoleh sehingga kebermanfaatan program terus berlanjut.
Kendala utama yang dihadapi adalah keterbatasan peralatan pendukung, sehingga
ke depan diperlukan inovasi teknologi tepat guna untuk meningkatkan efisiensi
pengolahan limbah. Dari sisi dampak ekonomi, pemanfaatan limbah menjadi pupuk
organik memberikan peluang tambahan pendapatan bagi masyarakat. Hal ini sejalan
dengan penelitian terkini yang menegaskan bahwa pengolahan limbah peternakan
dapat meningkatkan nilai tambah ekonomi dan mendukung transisi energi bersih
(Education et al., 2025)(Winangun et al., 2019). Dengan demikian, program ini tidak
hanya menyelesaikan permasalahan lingkungan, tetapi juga memperkuat
kemandirian ekonomi desa.

A/ i
= NEIN = 2

Gambar 1. Pelaksanaan pembuatan pupuk organic

Peran Mitra dalam Keberlanjutan Program

Keberhasilan program ini tidak terlepas dari peran aktif mitra, yaitu kelompok
PemudaMu Farm, yang menjadi pusat kegiatan sekaligus agen perubahan di tingkat
lokal. Mitra berperan dalam menyediakan lokasi pelatihan, bahan baku, serta
menggerakkan partisipasi warga untuk terlibat secara langsung. Lebih dari itu,
keberlanjutan program juga terlihat dari konsistensi mitra dalam mengaplikasikan
keterampilan yang diperoleh. Setelah pelatihan selesai, kelompok ini tetap
memproduksi pupuk organik secara mandiri untuk kebutuhan pertanian mereka.
Keterlibatan mitra yang aktif membuktikan bahwa penguatan kapasitas lokal dapat
mempercepat adopsi inovasi teknologi tepat guna. Menurut Prasetyo et al. (2021)
(Education et al., 2025), keberhasilan program pemberdayaan masyarakat sangat
dipengaruhi oleh tingkat partisipasi dan komitmen kelompok lokal dalam menjaga
keberlanjutan praktik. Oleh karena itu, menjadikan kelompok mitra sebagai role model
dapat memperluas dampak program ke masyarakat yang lebih luas. Namun, program
ini masih menghadapi sejumlah kendala, terutama terkait keterbatasan peralatan
pendukung. Peralatan fermentasi yang digunakan masih bersifat sederhana sehingga
kapasitas produksi pupuk organik belum optimal. Kendala ini menuntut adanya inovasi
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teknologi tepat guna yang lebih efisien, misalnya penggunaan mesin pencacah bahan
organik yang dapat mempercepat proses pengolahan (Swastike et al., 2015).

Dampak Ekonomi dan Sosial

Dari sisi ekonomi, pengolahan limbah peternakan menjadi pupuk organik
terbukti memberikan peluang tambahan pendapatan bagi masyarakat. Sebelumnya,
kotoran sapi dianggap sebagai limbah yang tidak memiliki nilai ekonomi. Kini, hasil
pengolahan tersebut dapat dijual ke petani sekitar atau dimanfaatkan sendiri untuk
mengurangi biaya pembelian pupuk kimia. Hal ini berdampak pada peningkatan
efisiensi biaya produksi pertanian sekaligus menciptakan peluang usaha baru.
Suryana et al. (2023) (Pratik R. Wankhade, Amol J. Talokar, Diksha P. Gourkhede,
2020) menjelaskan bahwa diversifikasi usaha melalui pemanfaatan limbah ternak
dapat meningkatkan ketahanan ekonomi keluarga petani. Selain keuntungan
ekonomi, terdapat pula dampak sosial yang cukup menonjol. Program ini berhasil
meningkatkan kerja sama antarwarga melalui kegiatan pelatihan bersama, gotong
royong dalam pengolahan limbah, serta diskusi kelompok dalam memecahkan
masalah. Dengan demikian, kegiatan pengabdian tidak hanya menekankan aspek
teknis, tetapi juga membangun kohesi sosial yang penting bagi keberlanjutan
pembangunan desa.

Implikasi bagi Pembangunan Berkelanjutan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berkontribusi secara langsung pada
pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya pada tujuan 11 (kota
dan permukiman berkelanjutan), serta tujuan 12 (konsumsi dan produksi yang
bertanggung jawab). Pengelolaan limbah peternakan menjadi pupuk organik tidak
hanya mengurangi pencemaran, tetapi juga mendukung ketahanan pangan dan
energi di tingkat lokal. Selain itu, kegiatan ini mendukung implementasi roadmap
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) Universitas
Muhammadiyah Ponorogo yang berfokus pada penerapan teknologi tepat guna dan
penguatan ekonomi lokal berbasis sumber daya desa. Sinergi antara universitas,
masyarakat, dan pemerintah desa menjadi model kolaborasi yang efektif dalam
pengabdian masyarakat berbasis ilmu pengetahuan.

Tantangan dan Rekomendasi

Meskipun capaian program cukup positif, beberapa tantangan masih perlu
diperhatikan untuk keberlanjutan jangka panjang. Pertama, keterbatasan peralatan
modern menghambat peningkatan skala produksi. Kedua, pemasaran produk pupuk
organik masih terbatas di lingkungan desa sehingga diperlukan strategi pemasaran
yang lebih luas, misalnya melalui kerja sama dengan koperasi atau platform digital.
Ketiga, keberlanjutan program sangat bergantung pada motivasi masyarakat; oleh
karena itu, pendampingan berkala dari perguruan tinggi dan pemerintah daerah tetap
dibutuhkan.

Rekomendasi yang dapat diajukan adalah perlunya dukungan peralatan
teknologi tepat guna yang lebih memadai, peningkatan akses pasar melalui jejaring
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ekonomi desa, serta pengembangan biogas sebagai energi alternatif. Selain itu,
dokumentasi hasil program dan publikasi ilmiah perlu terus dilakukan untuk
memperkuat replikasi di desa-desa lain dengan kondisi serupa.

PENUTUP

Program pembinaan masyarakat Desa Plalangan dalam pengolahan limbah
peternakan berhasil meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengelola limbah
menjadi produk bernilai ekonomi seperti pupuk organik. Kegiatan ini berkontribusi
pada perbaikan lingkungan, peningkatan pendapatan masyarakat, serta penguatan
nilai-nilai kemandirian. Rekomendasi ke depan adalah perlunya dukungan
berkelanjutan berupa peralatan teknologi tepat guna dan pendampingan lanjutan agar
program ini dapat terus berkembang serta diperluas ke desa-desa lain.
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